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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
kelas VII A dan kelas VII B SMP Negeri 34 Bandar Lampung.  
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design, 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling 
dengan  melibatkan 2 kelompok belajar peserta didik yang berjumlah 28 peserta didik 
untuk kelas Eksperimen dan 26 peserta didik untuk kelas Kontrol. Instrument dalam 
penelitian ini menggunakan tes kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa soal 
essay yaitu pretest dan posttest. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dihitung dengan   uji independent sample t-
test dari hasil Posttest kelas eksperimen sebesar 78,82 dan kelas kontrol sebesar 74,07 
memperoleh thitung > ttabel (2,213 > 2,007). Kemudian keefektifan medel Problem 
Based Learning (PBL) diketahui dengan uji effect size yaitu memperoleh nilai sebesar 
0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya model pembelajaran Problem 























Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berkembang dengan pesat karena kemajuan teknologi di era 
globalisasi ilmu pengetahuan juga lebih mudah di cari dan didapat terkait semakin 
luasnya informasi dari berbagai belahan dunia dan jejaring sosial media. 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi setiap manusia untuk kemajuan 
masa yang akan datang. Pendidikan merupakan proses mengajar dan belajar yang 
berfokus pada pola pikir manusia yang diharapan oleh masyarakat untuk lebih 
memahami kejadian nyata di lapangan yang tepat sasaran pada Tingkat Satuan 
Pandidikan.
1
 Terkain dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2005 mencakup pada proses pembelajaran yaitu dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menantang, menyenangkan dan memotivasi. 
Kemajuan ilmu pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia dari 
peningkatan ilmu pendidikan saat ini merujuk pada kemampuan  berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thingking Skill (HOTS). HOTS sering dikaitkan dengan 
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan metakognitif, seiring kemajuan teknologi 
sangat membantu untuk mencari informasi yang terkait dengan proses berpikir. 
Sedangkan berpikir kritis dapat diartikan kemampuan seseorang untuk 
                                                           
1 S Nasution, Sosiologi Pendidikan, 2011. 
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menyampaikan ide dan gagasannya secara nyata tentang masalah yang sedang 
dihadapi berfokus dengan keputusan yang akan dipercayai dan untuk dilakukan. 
Berdasarkan deskripsi tersebut karakteristik dalam kemampuan berpikir kritis 
yaitu berpikir nyata dapat memberi alasan yang logis terhadap permasalahan yang 
ada tentang suatu hal.
2
 
Berpikir kritis yaitu kemampuan kognitif untuk melihat pola perilaku yang 
memerlukan keterlibatan pemikiran aktif dan manyatakan sesuatu dengan penuh 
keyakinan serta berpikir sistematis dalam mencari kebenaran karena berdasarkan 
sesuai permasalahan yang akan diselesaikan dengan alasan yang kongkrit dan 
masuk akal serta mempunyai bukti empiris yang kuat sehingga sesuai dengan 
kajian yang telah dilakukan dan dianalisis secara nyata. 
3 
Selain itu, kemampuan 
kognitif memiliki peran penting dibandingkan faktor lain dalam kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Sehingga pendidik perlu mempertimbangkan 
kemampuan kognitif peserta didik pada saat proses pembelajaran di kelas.  
Karakteristik setiap peserta didik pasti memiliki perbedaan dengan 
karakteristik peserta didik lainnya karena kerpribadian setiap manusia mempunyai 
imajinasi dan pemikiran yang berbeda-beda. Setiap pendidik diharapkan mampu 
melihat karakteristik peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, seperti guru yang mengajar di depan kelas harus bisa melihat karakteristis 
                                                           
2 Mochammad Maulana Trianggono, „Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep Dengan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pemecahan Masalah Fisika‟, Jurnal Pendidikan Fisika Dan 
Keilmuan (JPFK), 3.1 (2017). 




peserta didik khususnya yang perlu dikembangkan pada pelajaran fisika (IPA).  
Pemikiran yang didasarkan oleh pemikiran logis sesuai kejadian di lingkungan 
dapat lebih mudah bagi guru untuk memulai menerapkan proses berpikir yang 
didasari berpikir menganalisis suatu masalah. Adapun keterkaitan berpikir 
kompleks dengan struktur yang mapan dapat dilakukan dan diterapkan oleh 
peserta didik dengan caranya sendiri yang diyakininya. Sehingga kemampuan 




Perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik harus dilakukan pada 
saat proses pembelajaran, guru mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis 
dalam  menyelesaikan permasalahan yang akan diselesaikan, namun peserta didik 
cenderung mengalami kesulitan untuk memulai proses berpikir, kurangnya 
pengetahuan dan rendahnya bahan ajar yang digunakan dan guru pun belum 
sepenuhnya menggunakan model pembelajaran. Penyampaian materi yang 
disampaikan oleh guru masih terfokus pada guru saja sedangkan peserta didik 
hanya mendengarkan, hal ini tidak sesuai untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir krtitis peserta didik. 
5
 
Kurangnya pengetahuan saat proses pembelajaran dapat mempengaruhi aspek 
bepikir peserta didik, dalam belajar hanya berfokus pada aspek menginat dan 
                                                           
4 L Rifqiyana, Masrukan, and B E Susilo, „Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 
VIII Dengan Pembelajaran Model 4K Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa‟, Unnes Journal of 
Mathematics Education, UJME, 5.1 (2016), 41. 
5 Wahyu Islamul Hayati, Sugeng Utaya, and I Komang Astina, „Efektivitas Student 
Worksheet Berbasis Project Based Learning Dalam Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Pada Mata Pelajaran Geografi‟, Jurnal Pendidikan, Universitas Negeri Malang, 1.3 (2016), 469. 
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memahami, Pembelajaran yang dilakukan seharusnya jangan hanya terpaku pada 
aspek itu saja melainkan dari beberapa aspek kognitif, pembelajaran yang 




Pentingnya pemahaman aspek kognitif dan konsep berpikir kritis peserta didik 
memiliki hubungan saling memperkuat seperti saat memecahkan permasalahan 
yang berhubungan dengan kualitas dan layak untuk di teliti dari aspek kognitif 
dan konsep sesuai dengan permasalahan yang sedang dijaki dan dibahas untuk 
melihat apakah proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah dapat 
terselesaikan dengan baik.  
Model Problem Based Learning (PBL) merupakan kegiatan pembelajaran 
yang mengarah kesuatu pemecahan permasalah yang di mulai dari pemberian 
masalah sesuai dengan kejadian di lingkungan nyata, proses pembelajaran berupa 
pembagian kelompok mampu merumuskan masalah serta mengidentifikasi 
permasalahan yang sedang dibahas. Setiap kelompok menentukan materi yang 




 Dari setiap kelompok aktif dalam menyelesaikan masalah dan menyampaikan 
semua pendapat dan saling bertukar pikiran antar teman kelompok. Hal di atas 
                                                           
6 Sri Latifah, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantu Puzzle 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pendidikan Merupakan Kewajiban Bagi Model 
Pembelajaran Mempunyai Andil Cukup Besar Dalam Meningkatkan Time Token Berasal Dari Kata 
Dala‟, 2015, 13–23. 
7 M. Taufiq Amir, „Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning‟ (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2015), p. 12. 
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memiliki keterkaitan dengan apa yang ada didalam Al-Quran surat Ar-rad ayat 11 
yang berbunyi : 
 ْمِهُِسفَْنِأب اَم ْاوُرِّيَُغي ىَّتَح ٍمَْىِقب اَم ُرِّيَُغي َلا َّاللّ َِّنإ  
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa-apa yang pada diri mereka” 
Penjelasan ayat di atas yaitu setiap umat manusia mempunyai jalan hidup atau 
nasib masing-masing. Maka Allah memberitahu kepada umatnya untuk menjadi 
manusia yang mampu menjalani segala masalah yang menimpanya dan 
senantiasa menghadapi segala persoalan yang sedang dialami. Begitu juga 
dengan model Problem Based Learning yang memiliki kaitan dengan pemecahan 
masalah dan selalu mendapatkan solusi dari setiap permasalahan yang sedang 
dihadapi.   
Model pembelajaran berperan penting pada proses pembelajaran dan 
mempermudah kegiatan belajar membantu proses pembelajaran jadi menarik dan 
tidak membosankan karena tidak hanya berpusat pada guru saja namun yang 
berperan penting adalah siswa yang memiliki kesempatan untuk memberikan 
penjelasan dan bertukar pendapat dari suasana yang tidak menarik menjadi 
menarik. Model yang secara mandiri bisa di terapkan pada kegiatan pembelajaran 
yaitu dengan menumbuhkan rasa ingin tahu dan mengembangkan peroses berpikir 
nyata dan tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. 
6 
 
Penyampaian materi pada saat kegiatan mengajar dan belajar kepada peserta 
didik masih jarang ditemukan penggunaan model pembelajaran. Dalam mengajar 
seringkali guru menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi yang 
membutuhkan kejelasan suara, dan menarik untuk diperhatikan. Metode ceramah 
lebih banyak guru yang menyampaikan materi sedangkan siswa hanya menyimak 
penyampaian oleh guru sehingga peserta didik hanya diam tidak aktif. Masih 
sedikit guru yang mengembangkan model pembelajaran untuk siswa SMP. 
Sehingga guru harus lebih jeli untuk menumbuhkan antusias siswa dalam belajar.
8
  
Proses pembelajaran masih sering guru melakukan metode ceramah yang proses 
belajar guru yang harus banyak menyampaikan dan menjelaskan materi 
sedangkan peserta didik hanya menyimak apa yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu, yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu penggunaan model 
pembelajaran dan salah satu alat bantu saat melakukan pembelajaran, antusias 
peserta didik karena proses belajar yang berbada dari biasanya dan menarik 
perhatian peserta didik adalah salah satu keberhasilan dari proses pembelajaran.
9
  
Banyak yang beranggapan pelajaran IPA itu sulit untuk di pahami yang 
banyak menyinggung masalah fenomena-fenomena alam dan terbilang pelajaran 
IPA yaitu ilmu eksperimental. Konsep yang abstrak dan tidak semudah yang di 
bayangkan untuk menghubungkan dengan kejadian yang ada di kehidupan 
                                                           
8 Edi Pranoto, Suciati, and Widha Sunarno, „Efektivitas Implementasi Model Problem Based 
Learning ( PBL ), Blended Learning ( BL ), Serta Integrasinya Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari 
Kemampuan Mengevaluasi Dan Kreativitas Siswa‟, Jurnal Bioedukasi, 7 (2014), 45. 
9 Eka Puspita Dewi, Agus Suyatna, and Chandra Ertikanto, „Efektivitas Modul Dengan Model 
Inkuiri Untuk Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Kalor‟, Tadris Jurnal 





 Adapun permasalahan yang sering guru alami yaitu peserta didik kurang 
memahami pelajaran IPA kurangnya ilmu pengetahuan membuat peserta didik 
enggan aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik kesulitan untuk 
memahami konsep, memecahkan permasalahan, pemahaman soal cerita, dan  
berpikir kritis.  
Sedangkan model pembelajaran PBL memberikan peluang bagi peserta didik 
untuk mengatasi masalah dalam kenyamaan ruang kelas, karena peserta didik 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri 
karena guru hanya sebagai fasilitator dan membantu peserta didik untuk saling 
menanggapi apa yang disampaikan oleh teman kelompok lain dan menemukan 
hasil dari masalah yang harus diselesaikan bersama deangan perencanan 




Kegiatan pembelajaran harus ada intraksi antara peserta didik dan pendidik 
sehingga kegiatan pembelajaran sesuai rencana dan terlaksana dengan harapan 
sesuai tujuan. Selain itu, interaksi dapat terjadi antara pesrta didk dengan suasana 
kelas, model,dan bahan ajar. Berdasarkan kondisi yang ada yang pernah terjadi di 
lapangan, dapat dilihat pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang 
masih rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah jarang  dijumpai, 
                                                           
10 L Yuliati, „Efektivitas Bahan Ajar Ipa Terpadu Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi Siswa Smp‟, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, 9 (2013), 54–55 
<http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JPFI>. 
11 Joseph M Lalopa and James T Mcdonald, „Problem-Based Learning : Providing Students 




pada umumnya pendidik hanya menjelaskan materi dengan metode ceramah dan 
terkadang tidak menarik, membosankan dan peserta didik tidak mendengarkan 
apa yang pendidik sampaikan. 
12
 
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMP N 34 Bandar Lampung tanggal 25 
Januari 2018, terdapat permasalahan yang ditemukan terutama pada kelas VII  
umumnya mempunyai respon yang kurang terhadap materi yang disampaikan 
sehingga cenderung menciptakan suasana belajar yang pasif. Hal tersebut 
diketahui dari nilai ulangan tengah semester terdapat pada tabel dibawah ini : 
 Tabel 1.1  Hasil UTS  IPA Kelas VII SMP Negeri 34 Bandar Lampung  
No Kelas Nilai IPA Peserta Didik Jumlah 
 < 60 60 ≤ x < 70 ≥ 70  
1. VII A 18 6 4 28 
2. VII B 15 8 3 26 
Jumlah 33 14 7 54 
  Sumber: Guru IPA SMP N 34 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 54 peserta didik yang mendapat nilai 
dibawah 70 berjumlah 47 peserta didik atau sebanyak 78.33% dari seluruh peserta 
didik kelas VII  SMPN 34 Bandar Lampung Tahun 2018-2019. Dari data tersebut 
selama proses pembelajaran masih banyak peserta didik yang belum mencapai 
hasil maksimal ketercapaian yang memuaskan dikarnakan masih banyak yang di 
bawah KKM. Sehingga diduga kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 
dikategorikan rendah.  
                                                           
12 Sri Maiyena, „Pengembangan Media Poster Berbasis Pendidikan Karakteruntuk Materi 
Global Warming‟, Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), 3.1 (2013), 18–26. 
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 Permasalahan lain dalam proses pembelajaran yang ditemukan adalah faktor 
guru. Pada proses pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran 
langsung yang hanya menunggu guru yang menjelaskan materi, peserta didik 
hanya diam sering kali peserta didik hanya sibuk dengan dirinya masing-masing. 
penggunaan model maupun media sangatlah penting saat proses pembelajaran 
karana dapat menarik perhatian pserta didik. Sehingga kemampuan berpikir 
peserta didik berbeda-beda kebanyakan peserta didik masih berpikir rendah 
belum berkembang. Disebabkan kurangnya antusias belajar dan rasa ingintahu 
terhadap materi yang dijeaskan. Serta kurang optimalnya kegiatan pembelajaran 
menyababkan kemampuan berpikir peserta didik juga rendah.  
 Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, salah satu alternative 
pembelajaran yang dapat mengatasi kemampuan berpikir krirtis. Untuk penelitian 
relevan dan kondisi di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Maka akan meneliti 
tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap   Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMP. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasikan masalah : 
1. Pembelajaran lebih terpusat pada guru, peserta didik menjadi pasif dan lebih 
banyak menunggu apa yang disampaikan oleh guru.  
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah sehingga hasil belajar 
juga rendah.   
10 
 
3. peserta didik kurang antusias dan semangat dalam belajar masih belum 
mampu untuk meningkatkan proses berpikir kritis. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini akan dibatasi pada :  
1. Model Pemblajaran yang digunakan yaitu model Problem Based Lerning. 
2. Kemampuan berpikir pada penelitian ini dibatasi kemampuan berpikir kritis.  
3. Materi pada penelitian ini adalah materi suhu dan perubahannya. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang terdapat di atas, maka rumusan 
masalahnya yaitu : “Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitan yang diharapkan adalah : 
1. Secara Teortis 
a. Peserta didik lebih aktif saat proses belejar serta mendapatkan 
pengalaman baru dari model pembelajaran dengan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
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b. Memperkaya ilmu secara teori yang di harapkan dapat meningkatkan 
mutu proses pembelajaran disekolah. 
2. Secara Praktis  
a. Sebagai sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah dan para guru 
dalam usaha meningkatkan semangat belajar peserta didik melalui model 
pembelajaran yang diterapkan sehingga berdampak pada kemampuan 
berpikir krtitis peserta didik dalam memahami suatu materi. 
b. Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penelitian yang nantinya 







A. Kajian Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Ada berbagai macam model mengajar yang perlu diketahui oleh guru. 
Model-model tersebut pada umumnya bersumber dari literatur asing. Model 
tersebut ada baiknya diketahui untuk memperluas wawasan tentang 
pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran. Tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce :  
“Each model guides us as we design intruction to help students 
achieve various objectives”. Maksud kutipan tersebut bahwa setiap 
model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.1 
 
Pendapat senada dikemukakan oleh Dahlan dalam isjoni yang menyatakan 
bahwa :   
“Model Pembelajaran dapat diartikan suatu rencana atau pola yang 
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi 
pembelajaran dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas”.2 
                                                             
1
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, Implementasinya Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta : Bumi Aksara, cet 4, 2012). 51 
2
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok (Bandung : Alfabeta, cet 
5, 2014). 49 
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Model Pembelajaran merupakan suatu proses mengajar dan belajar 
yang dirancang dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh peserta didik sebagai anak didik. 
Howard menyatakan bahwa, Mengajar merupakan suatu aktivitas 
untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, 
mengubah atau mengembangkan skill, attitude, adeals (cita-cita), 
Iappreciations (penghargaan) dan knowledge.
3
 
Berdasarkan pemaparan diatas, Peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu cara atau rencana yang digunakan sebagai 
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam sebuah 
proses yang dilakukan oleh guru untuk mendapatkan perubahan yang baru, 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman bagi perencana pembelajaran atau guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran perlu 
dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif 
dalam meningkatakan hasil belajar. Dalam penerapan model pembelajaran 
harus dilakukan dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model 
memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama yang berbeda.  
 
                                                             
3 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta : Rineka Cipta, 2015). 32 
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran 
karena dalam PBL kemampuan berpikir peserta didik betul-betul 
dioptimalisasikan melalui kerja kelompok atau tim sistematis, sehingga 
peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan bernalar secara berkesinambungan.
4
 PBL 
merupakan model intruksi yang menantang peserta didik agar “belajar dan 
untuk belajar” bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi 
masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk meningkatkan rasa 
keingintahuan serta kemampuan berpikir siswa terhadap materi pembelajaran.   
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) membahas situasi 
kehidupan yang ada di sekitar dengan penyelesaiaan yang tidak sederhana. 
Peran guru dalam PBL adalah memberikan berbagai masalah autentik atau 
memfasilitasi peserta didik untuk mengidenifikasi permasalahan autentik, 




Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan proses 
pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang 
menuntut peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat peserta 
                                                             
4
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2013). 229. 
5
 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014).139. 
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didik mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar yang 
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim.
6
  
Model Problem Based Learning membuat peserta didik dituntut untuk 
belajar melalui pengalaman langsung berdasarkan masalah. Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam 
model Problem Based Learning kemampuan berpikir peserta didik sangat 
dioptimalkan melalui peroses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni peyelidikan 
yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. 
sedangkan peran guru dalam pembelajaran adalah mengajukan permasalahan 
nyata, memberikan dorongan, menyediakan bahan ajar dan fasilitas yang 
diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah serta memberikan 
dukungan dalam upaya meningkatkan berpikir dan perkembangan intelektual 
peserta didik. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan sistematis untuk 
memecahkan masalah atau menghadapi kehidupan sehari-hari. 
 
 
                                                             
6
  Ibid.  
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3. Langkah-Langkah Model Problem Based Leaning (PBL) 




Tabel 2.1. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik 
1 Orientasi siswa pada 
masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah. 
2 Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
Membantu siswa mendefinisikan dan 
Mengorganisasikan tugas belajar yang 




Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapakan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 
4 Mengembangkan 
dan menyajiakn hasil 
karya 
Membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, dan membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu siswa untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan, dan 
proses yang mereka gunakan. 
 
 Dalam Penerapan model pembelajaran berbasis masalah, pendidik 
perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat 
dipecahkan. Permasalahan tersebut dapat diambil dari buku pelajaran atau dari 
peristiwa yang terjadi dilingkungan sekitar. Dari masalah-masalah tersebut 
peserta didik berkerjasama dalam kelompok, mencoba memecahkan 
masalahnya dengan pengetahuan yang peserta didik miliki dan mencari solusi 
dari masalah tersebut.  
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4. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah  
Adapun tujuan pembelajaran berbasis masalah, antara lain : Membantu  
guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, 
membantu peseta didik mengembangkan kemampuan berpikir, dan 
pemecahan masalah, belajar tentang peranan orang dewasa melalui perlibatan 





5. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning  
Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunnggulan dan 
kelemahan, demikian pula halnya dengan model mengajar Problem Based 
Learning yang peneliti bahas memiliki keunggulan dan kelemahan. Di bawah 
ini peneliti akan memaparkan keunggulan dan kekurangan model Problem 
Based Learning. 
 
a. Keunggulan Model Problem Based Learning 
Keunggulan-keunggulan model PBL, diantaranya : Menantang 
kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam 
mentrasfer pengetahuan peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata, 
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggungjawab dalam mempelajari yang peserta didik lakukan, PBL dapat 
                                                             
8
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta : Rajawali Pers,  2011). 362. 
18 
 
mendorong peserta didik untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 
belajar maupun broses belajar, memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk berpikir dan bernalar serta mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, memberikan kesempatan 
peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 
dunia nyata, mengembangkan minat peserta didik untuk terus menerus belajar 
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir, memudahkan peserta 
didik dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan 
masalah dunia nyata.   
 
b. Kelemahan Model Problem Based Learning  
Kelemahan-kelemahan model PBL, diantaranya : peserta didik tidak 
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang 
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka peserta didik merasa enggan untuk 
mencobanya, untuk sebagaian peserta didik beranggapan bahwa tanpa 
pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang mereka ingin 
pelajari, Keberhasilan Problem Based Learning (PBL) membutuhkan waktu 






6. Model pembelajaran Direct Instruction (DI) 
Model pembelajaran Direct Instruction atau disebut juga model 
pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
penguasaan materi atau konsep atau perubahan perilaku dengan 
mengutamakan pendekatan deduktif, dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) 
transformasi dan ketrampilan secara langsung; (2) pembelajaran berorientasi 
pada tujuan tertentu; (3) materi pembelajaran yang telah terstuktur; (4) 
lingkungan belajar yang telah terstruktur; dan (5) distruktur oleh guru.  
Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model pembelajaran 
yang bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Saat melaksanakan 
model pembelajaran ini, guru harus mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang akan dilatihkan kepada siswa, selangkah demi selangkah. 
Guru sebagai pusat perhatian memiliki peran yang sangat dominan. Karena 
itu, pada direct instruction, guru harus bisa menjadi model yang menarik bagi 
siswa. Model pembelajaran ini erat kaitannya dengan metode ceramah.
9
 
  Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Direct 
Instruction/Model Pembelajaran Langsung adalah: 
1.      Orientasi/menyampaikan tujuan pembelajaran  
2.      Presentasi/demostrasi pengetahuan atau keterampilan. 
3.      Latihan Terbimbing. 
4.      Mengecek Pemahaman dan memberikan umpan balik  
5.      Latihan Mandiri.  
                                                             
9
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2013). 46. 
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7. Kelebihan dan Kelemahan Model Direct Instruction (DI) 
a. Kelebihan Model Direct Instruction  
Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang 
diterima oleh peserta didik sehingga dapat memperhankan focus mengenai 
apa yang harus dicapai oleh peserta didik. Menekankan kegiatan 
mendengarkan (melalui ceramah) dan kegiatan mengamati (melalui 
demonstrasi) sehingga membantu peserta didik yang cocok dengan cara-cara 
ini. Dan dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan 




b. Kekurangan Model Direct Instruction  
Guru memainkan peranan pusat dalam model ini, kesuksesan 
pembelajan ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siapa, 
berpengetahuan, percaya didri, peserta didik dapat menjadi bosan teralihkan 
perhatiannya sehingga pembelajran akan tehambat. Sangat bergantung pada 
gaya komunikasi guru. Komunikator yang kurang baik cenderung menjadikan 
pembelajaran yang kurang baik pula. Dan jika materi yang disampaikan 
bersifat kompleks, rinci atau abstrak, model pembelajaran Idirect instruction 
mungkin tidak dapat memberikan peserta didik kesempatan yang cukup untuk 
memproses dan memahami informasi yang disampaikan. 
 
                                                             
10
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : AR-
RUZZ MEDIA, 2017). 64-65.  
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B. Kemampuan Berpikir Kritis  
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Pada umumnya berpikir kritis diasumsikan sebagai suatu proses 
kognitif, suatu tindakan mental untuk memperoleh pengetahuan. Kemampuan 
berpikir dikategorikan pada kemampuan berpikir dasar dan kompleks.  Proses 
berpikir dihubungkan dengan pola perilaku yang lain dan memerlukan 
keterlibatan aktif pemikir. Hubungan kompleks dikembangkan melalui 
berpikir. Hubungan ini dapat saling terkait dengan struktur yang mapan dan 
dapat diekspresikan oleh pemikir dengan macam-macam cara.  
Kebanyakan orang mendefisikan berpikir kritis sebagai berpikir pada 
level tinggi atau juga dimaknai berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis juga 
sering dipahami sebagai berpikir yang rumit dan cenderung hanya cocok pada 
level mahaisiswa. Dampak dari pemahaman definisi diatas, banyak yang 
mengidentikkan berpikir kritis diberlakukan untuk soal-soal yang susah. 
Pandangan-pandangan ini harus kita rubah, kita harus berpikir dari sisi proses 
dalam berpikir kritis itu, kemudian kita juga harus berpikir dari sisi tujuan dan 
juga dari sisi manfaat.  
Berpikir kritis adalah berpikir yang akurat, relevan, wajar dan juga 
teliti dalam konteks menganalisis masalah, mensintesis, generalisasi, 
22 
 
menerapkan konsep, menafsirkan, mengevaluasi mendudkung argument dan 
hipotesis, memecahkan masalah, dan juga dalam membuat keputusan.
11
  
Berpikir secara umum didefinisikan sebagai suatu proses kognitif, 
suatu aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan. Berpikir kritis adalah 
interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan 
komunikasi, informasi dan argumentasi.  
Setyawati menyatakan bahwa seseorang berpikir kritis memiliki ciri-
ciri: (1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, (2) 
menganalisis, Menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide berdasakan 
fakta/informasi yang ada, dan (3) menarik kesimpulan dalam menyelesaikan 
masalah tersebut secara sistematik dengan argumen yang benar.
12
 Selanjutnya,  
Ennis menyatakan defisi berpikir kritis adalah sebagai sebuah pemikiran yang 
masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang harus 
dipercaya atau dilakukan.
13
 Johson mengatakan secara spesifik bahwa berpikir 
kritis adalah suatu proses yang terorganisir yang memungkinkan peserta didik 
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2. Indikator Berpikir Kritis 
Pada dasarnya kemampuan atau keterampilan berpikir kritis Ennis 
menyebutkan bahwa terdapat indikator-indikator yang terdiri dari 5 tahapan, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 















 Mengidentifikasi atau merumuskan    
pertanyaan  
 Mengidentifikasi atau merumuskan 
kriteria untuk mempertimbangkan 
kemungkinan jawaban 
 Menjaga kondisi berpikir 
  Menganalisis 
argumen  
 Mengidentifikasi kesimpulan 
 Mengidentifikasi kalimat-kalimat 
pertanyaan 
 Mengidentifikasi kalimat-kalimat 
pertanyakan bukan pertanyataan  
 Mengidentifikasi dan menangani 
suatu ketidak tepatan 
 Membuat ringkasan 
  Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
   Memberikan penjelasan sederhana 
   Menyebutkan contoh  
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apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak  
 Mempertimbangkan kesesuaian 
sumber 
 Mempertimbangkan penggunaan 
prosedur yang tepat 
 Kemampuan untuk memberikan 
alasan 
 Kebiasaan berhati-hati 
  Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
laporan obesrvasi 
 Melibatkan sedikit dugaan 
 Laporan dilakukan oleh pengamatan 
sendiri 
 Mencatat hal-hal yang sangat 
diperlukan 
 Mempertanggungjawabkan hasil 
obesrvasi 
3. Menyimpulkan  Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 
 Siklus logika Euler 
 Mengkondisikan logika 
 Menyatakan tafsiran 
  Menginduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 
 Mengemukakan hal yang umum  
 Mengemukankan kesimpulan dan 
hipotesis 
 Mengemukakan hipotesis 
 Merancang eksperimen 
 Menarik kesimpulan sesuai fakta 
 Menarik kesimpulan dari hasil 
penyelidikan 
  Membuat dan  
menentukan hasil 
pertimbangan 
 Membuat dan menetukan hasil 
pertimbangan mendasarkan latar 
belakang fakta-fakta 
 Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan berdasarkan akibat 
mengaplikasikan konsep 











 Membuat bentuk: sinonim, 
klarifikasi,rentang, ekspresi yang 
sama, operasional, contoh dan non 
contoh. 
 Strategi membuat definisi bertindak 
dengan memberikan penjelasan 
lanjut. 
 Membuat isi defenisi 
  Mengidentifikasi 
asumsi  
 Penjelasan bukan pernyataan 






 Mengungkap masalah 
 Memilih kreteria untuk 
mempertimbangkan solusi yang 
mungkin  
 Merumuskan solusi alternatif  
 Menetukan tindakan sementara 
 Me-review 
 Mengamati penerapannya 
  Berinteraksi dengan 
orang lain 
 Menggunakan argumen 
 Menggunakan strategi logika 
 Menggunakan strategi retorika 
 Menunjukkan posisi, orasi, atau 
tulisan 
 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial 
dalam pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. 
Proses berpikir kritis merupakan proses kognitif, dalam pembelajaran dimulai 
dengan mengidentifikasikan permasalah, menganalisa dan kemudian 
mengevaluasi pembelajaran. Cara yang dapat digunakan untuk menjadikan 
peserta didik dapat berpikir kritis adalah dengan memberikan petunjuk strategi 
dalam pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat aktif, memberikan 
26 
 
kesempatan peserta didik untuk mendiskusikan pendapatnya sesuai konten, dan 
menggunakan asesmen yang sesuai dengan kemampuan berpikir kritis.
16
 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka yang dimaksud berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk mengambil keputusan dalam rangka untuk menyelesaikan 
masalah tertentu dengan pemikiran yang masuk akal dan reflektif dan 
memberikan argumen yang benar berdasarkan fakta/informasi yang ada. 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang indikator berpikir kritis, maka peneliti 
memodifikasi dan membatasi indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 
dengan rincian sebagai berikut. 
    Tabel 2.3 Sintaks Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  
No Keterampilan 
Berpikir Kritis 








Mengidentifikasi atau merumuskan    
pertanyaan/permasalahan ke dalam 







atau tidak  
 Kemampuan memberikan alasan 
dengan memilih strategi 
pemecahan masalah untuk 
menghasislkan kesimpulan yang 
bener. 
 Menggunakan prosedur langkah 
penyelesaian yang tepat. 
3 Menyimpulkan  Mendeduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi 
Menarik/membuat kesimpulan dari 
hasil penyelidikan. 
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C. Materi Pembelajaran 
A. Suhu dan Perubahannya 
Peta konsep  
 
Gambar 2.1. Peta Konsep Suhu dan perubahannya 
 
Suhu menyatakan derajat panas benda. Secara mikroskopik, suhu 
berkaitan dengan gerak partikel-partikel penyusun benda. Untuk benda padat, 
berupa getaran atom- atom/molekul-molekul penyusun benda. Semakin cepat 
getaran partikel-partikel benda, berarti suhu benda semakin tinggi, dan 
sebaliknya. Pengukuran suhu dengan termometer memanfaatkan prinsip 
kesetimbangan termal: energi panas akan pindah dari benda bersuhu tinggi ke 





1. Jenis-Jenis Termometer  
a. Termometer Zat Cair  
Zat cair yang digunakan pada umumnya raksa atau alkohol jenis tertentu. 
Raksa memiliki warna mengkilat dan cepat bereaksi terhadap perubahan suhu. 
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Raksa membeku pada suhu rendah (-38
o
C) dan mendidih pada suhu yang 
tinggi (lebih dari 350
o
C) sehingga dapat mengukur suhu pada rentang suhu 
yang lebar. Namun, Raksa sangat beracun, sehingga berbahaya jika 
thermometer pecah.  
Alkohol untuk pengisi thermometer biasanya diberi pewarna biru atau 
merah. Rentang suhu yang diukur bergantung jenis alcohol yang digunakan, 









C alcohol tidak berbahaya seperti raksa namun 
mudah menguap, sehingga lebih aman digunakan sebagai pengisi 
thermometer. 
Termometer yang umum digunakan adalah termometer zat cair dengan 
pengisi pipa kapilernya adalah raksa atau alkohol. Pertimbangan dipilihnya 
raksa sebagai pengisi pipa kapiler termometer adalah sebagai berikut: 
 raksa tidak membasahi dinding kaca, 
 raksa merupakan penghantar panas yang baik, 
 kalor jenis raksa rendah akibatnya dengan perubahan panas yang kecil 
cukup dapat mengubah suhunya, 
 jangkauan ukur raksa lebar karena titik bekunya -39 ºC dan titik didihnya 
357ºC. 
Pengukuran suhu yang sangat rendah biasanya menggunakan 
termometer alkohol. Alkohol memiliki titik beku yang sangat rendah, yaitu -
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114ºC. Namun demikian, termometer alkohol tidak dapat digunakan untuk 
mengukur suhu benda yang tinggi sebab titik didihnya hanya 78ºC.
18
 
1) Termometer laboratorium 





raksa, atau alkohol. 
2) Termometer suhu badan 
Termometer ini digunakan untuk mengukur suhu badan manusia. Skala 




C. Pipa di bagian bawah dekat labu dibuat 
sempit sehingga pengukuran lebih teliti akibat raksa tidak segera turun ke 
labu/reservoir. 
b. Termometer Bimetal 
  Dua logam yang jenisnya berbeda dan dilekatkan menjadi satu. Jika 
suhunya berubah, bimetal akan melengkung. Karena logam yang satu 
memuai lebih panjang disbanding yang lain.   
c. Termometer Kristal Cair 
Terdapat kristal cair yang warnanya dapat berubah jika suhu berubah. 
Kristas dikemas dalam plastik tipis, untuk mengukur suhu tubuh, suhu 
akuarium, dan sebagainya.    
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2. Skala Suhu  
Saat ini, dikenal beberapa skala suhu, misalnya Celcius, Fahrenheit, 
Reamur, dan Kelvin.  
Dengan demikian juga, Celcius, Fahrenheit, dan Reamur membuat skala 
suhu dalam SI. Skala kelvin, menggunakan nil mutlak, tidak menggunakan 
“derajat”. Pada suhu nol Kelvin, tidak ada energy panas yang dimiliki benda. 
Perbedaan skla itu adalah angka pada titik tetap bawah dan titik tetap atas 
pada skala termometer tersebut.  
 









  Perbandingan di atas dapat digunakan untuk menentukan konversi 
skala suhu. Sebagai contoh, Konversi skala suhu dari Celcius ke Fahrenheit.  
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Perbandingan Skala Suhu : 
Skala C: skala R: skala F: skala K = 100 : 80 : 180 : 100 
Skala C: skala R: skala F: skala K = 5 : 4 : 9 : 5 
Dengan memperhatikan titik tetap bawah (dibandingkan 
mulai dari nol semua), perbandingan angka suhunya:  










      Maka,        
 
 
      
 Mengubah Skala Suhu 
Cara mudah untuk mengubah dari Celsius, Fahrenheit, dan Reamur adalah 
dengan mengingat perbandingan C:F:R = 5:9:4. Caranya, adalah (Skala 
tujuan)/(Skala awal)xSuhu. Dari Celsius ke Fahrenheit setelah menggunakan 
cara itu, ditambahkan 
 77 °F pada skala Celsius adalah 5/9 x (77-32) = 25 
Perlu untuk kita ketahui bersama bahwa dibumi ini pernah tercatat 
suhu paling dingin. Suhu paling dingin di bumi pernah dicatat di Stasiun 
Vostok, Antartika pada 21 Juli 1983 dengan suhu -89,2 °C. 
 
B. Perubahan Akibat Suhu 
1. Pemuaian Zat Padat  
Zat padat dapat mengalami pemuaian. Apabila zat padat dipanaskan, zat 
padat itu akan memuai ke segala arah. Artinya, ukuran panjang, luas, dan 
volumenya menjadi bertambah. Pemuaian zat padat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu pemuian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian volume. 
a. Pemuaian panjang Zat Padat   
Pada umumnya, benda zat padat akan memuai atau mengembang jika 
dipanaskan dan menyusut jika didinginkan. Pemuaian dan penyusutan itu 
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terjadi pada semua bagian benda, yaitu panjang, lebar, dan tebal benda 
tersebut.  
Para perancang bangunan, jembatan, dan jalan raya harus 
memperhatikan sifat pemuaian dan penyusutan bahan karena perubahan 
suhu. Jembatan umumnya dibuat dari besi baja yang saling disambungkan 
satu dengan lainnya.  Agar sambungan besi baja tidak melengkung karena 
memuai akibat terik panas matahari atau menyusut di malam hari, 
sambungan-sambungan besi baja tidak boleh dipasang rapat harus ada 
rongga yang cukup di antara sambungan-sambungan itu. 
Bimetal dibuat berdasarkan sifat pemuaian zat padat. Bimetal antara 
lain dimanfaatkan pada thermostat. Jika udara di ruangan dingin, keping 
bimetal akan menyusut, membengkok ke kiri, dan menyentuh logam biasa 
sehingga kedua ujungnya saling bersentuhan.  Sentuhan antar kedua ujung 
logam menjadikan rangkaian tertutup dan menyalakan pemanas sehingga 
ruangan menjadi hangat.  
b. Pemuaian Luas dan Volume Zat Padat 
jika suatu benda berbentuk lempengan dipanaskan, pemuaian terjadi 
pada kedua arah sisi-sisinya. Pemasangan pelat-pelat logam selalu 
memperhatikan terjadinya pemuaaian luas. Pemuaain luas memiliki 
koefisien muai sebesar dua kali koefesien muai panjang. Berdasarkan data 





Zat padat yang berbentuk kubus, balok, atau bola apabila dipanaskan 
volumenya juga akan memuai. Pemuaian volume adalah pertambahan 
ukuran volume suatu benda karena menerima kalor. Pemuaian volume 
terjadi pada benda yang mempunyai ukuran panjang, lebar dan tebal. 
Contoh benda yang mempunyai pemuaian volume adalah kubus, air dan 
udara. Volume merupakan bentuk lain dari panjang dalam 3 dimensi 
karena itu untuk menentukan koefisien muai volume sama dengan 3 kali 
koefisien muai panjang. Balok baja jika dipanaskan akan memuai dengan 
koefisien muai sebesar 0,000033/
 o
C. 
2. Pemuaian Zat Cair dan Gas  
Pemuaian pada zat cair tidak melibatkan muai panjang ataupun muai 
luas, tetapi hanya dikenal muai ruang atau muai volume saja. Semakin 
tinggi suhu yang diberikan pada zat cair itu maka semakin besar muai 
volumenya. Pemuaian zat cair untuk masing-masing jenis zat cair berbeda 
-beda, akibatnya walaupun mula-mula volume zat cair sama tetapi setelah 
dipanaskan volumenya menjadi berbeda-beda. Pemuaian volume zat cair 
terkait dengan pemuaian tekanan karena peningkatan suhu. Untuk seluruh 
zat cair, pemuaian makin besar jika kenaikan suhunya bertambah besar. 
Gas juga memuai jika dipanaskan. Sifat pemuaian gas misalnya ketika 
memompa ban sepeda jangan terlalu keras, seharusnya sesuai ukuran.
20
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D. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mengenai peningkatan kelas 
eksperimen yang menggunakan PBL, pada kelas eksperimen yang 
berjumlah 30 peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis. pada tes awal dan tes akhir terjadi peningkatan nilai 
minimum 4 atau 66,67% dari nilai minimun tes awal sebesar 6 menjadi 10 
pada tes akhir. Nilai rata-rata tes awal adalah 11,93 sedangkan pada tes 




2. Hasil analisis data uji efektivitas bahan ajar IPA dilakukan dengan Scheffe 
Test. Hasil menunjukkan bahwa bahan ajar IPA terpadu lebih efektif, 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dibanding buku sekolah, yang 
menunjukkan dengan Qhitung > Qtabel yaitu 4,102 > 2,815 untuk siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi dan 4,840 > 2,731 untuk siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah.
22
  
3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata  
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara menggunkan 
model CUPS dengan model pembelajaran konvensional. Efektivitas 
penggunaan model CUPS lebih efektif dalam meningkatkan KBTT peserta 
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didik, ditunjukkan dari nilai effect size yang diperoleh sebesar 0,3 
termasuk dalam kategori sedang.
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4. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ttabel dengan α=0,05 dan dk=56 
adalah 2,010, sedangkan thitung yang di peroleh adalah 8,7051. Nilai thitung > 
ttabel. Hal ini berarti thitung terletak pada daerah penerimaan hipotesis (Ha). 
Oleh sebab itu, model Problem Based Learning melalui metode POE 
dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan 




5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis ditinjau 
dari gaya kognitif FD dan FI, maka dalam penelitian ini kemampuan 
berpikir kritis subjek dari kelompok kuat lebih baik dari pada subjek dari 
kelompok lemah untuk gaya kognitif field dependent dan field 
independent. Jumlah peserta didik bergaya kognitif field dependent 
berjumlah 23 peserta didik (77%), dan jumlah peserta didik bergaya 
kognitif field independent  berjumlah 7 peserta didik (23%).
25
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6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dengan pembelajaran IPA tipe integrated berada dalam kategori 
sedang dengan nilai rata-rata 50%.
26
 
7. Hasil analisis data menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 18,08 > 1,66 
maka model pembelajaran NHT memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis. dan hasil uji effect size sebesar 0,3 ini dapat 




Perbedaan dari penelitian yang relevan, yang peneliti gunakan  
menunjukkan bahwa model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 
kritis kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir peserta didik, dengan 
alasan bahwa: a). Kemenarikan model sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, peserta didik harus lebih aktif dan antusias dalam 
pembelajaran, b). Model pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 
membosankan dapat menarik perhatian peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan dan peserta didik lebih percaya diri, c). Menggunakan 
model yang berkaitan dengan pemecahan masalah dapat memudahkan 
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peserta didik dalam menyampaikan pendapat dan saling tukar pikiran atau 
saling memberikan argument.  
 
E. Kerangka Teoritik 
Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada teori-teori 
yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka di atas serta hasil penelitian yang 
relevan, maka prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada kerangka 







    






Gambar.2.3. Kerangka Teoritik   
 
Materi pokok Pembelajaran 
Proses Pembelajaran 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 






F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu 
penelitian. Hipotesis memiliki sifat yang sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis belum tentu benar, bener tidaknya 
suatu hipotesis tergantung hasil pengujian dari data empiris dan permasalahan 
yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis.
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1. Hipotesis Statistik 




Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 
H0  :  μ1  =  μ2    :   Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based     
Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
Ha : μ1 ≠ μ2 : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based      
Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
2. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka teoritik, hipotesis pada penelitian ini yaitu : 
Terdapat efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMPN 34 
Bandar Lampung. 
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 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta : PT 
Bumi Askara, 2006). 162. 
29
 Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : PT Bumi 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMPN 34 
Bandar Lampung. Sedangkan waktu dilaksanakan penelitian ini pada semester 
ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperiment design yaitu 
bentuk desain eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 




Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalen Control Group Design, 
dengan desainnya sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Design penelitian Nonequivalen Control Group Design
2
 
Kelas eksperimen      O1           X    O2 
 
Kelas kontrol             O3               O4 
 
Keterangan :  
O1= Pretest kelompok eksperimen 
O2= Posttest kelompok eksperimen 
                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 
2014). 77.  
2Ibid, h. 79. 
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O3= Pretest kelompok kontrol 
O4= Posttest kelompok kontrol 
X = Pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : 
a. Variabel bebas (x) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada 
penelitian ini, variabel bebas adalah model pembelajaran Problem 
Based Learning. 
b. Variabel terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada 
penelitin ini adalah kemampuan berpikir kritis peseta didik. 
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian dicari kesimpulannya.
3
 Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.  
                                                           
3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta : PT 
Bumi Aksara, 2006), p. 116. 
41 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka populasi dalam penelitian adalah 
seluruh peserta didik kelas VII SMPN 34 Bandar Lampung tahun 
2018/2019. Populasi tersebut yaitu kelas VII (A-G).  
 
Tabel 3.2. Data jumlah peserta didik kelas VII SMPN 34 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018 / 2019 
Kelas Jumlah peserta didik 
VII A 28 
VII B 26 
VII C 31 
VII D 28 
VII E 29 
VII F 29 
VII G 28 
Jumlah 199 
Sumber : Buku Leger SMPN 34 Bandar Lampung 
b. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
4
 Jika jumlah populasi besar, maka tentunya peneliti 
akan sulit menggunakan semua yang ada pada populasi. Berdasarkan 
Sampel pada penelitian ini diambil dari populasi. Sampel terdiri dari kelas 
VII A sebagai kelas eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol. 
 
c. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa melihat strata yang ada pada populasi itu. 
                                                           




Dengan teknik ini maka semua kelas yang termasuk dalam populasi 
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel. Sehingga sampel 
terdiri dari dua kelas yaitu siswa kelas VII A digunakan sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 28 peseta didik dan VII B sebagai kelas 
kontrol dengah jumlah 26 peserta didik, sehingga jumlah sampel 
keseluruhan 54 peserta didik. 
  
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Tes  
 Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada 
peserta didik berbentuk soal essay tentang materi suhu dan perubahannya. 
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes awal (pretsest) dan tes 
akhir (posttest) dengan soal yang sama berupa soal essay. Peneliti membuat 
20 soal essay dan yang tervaliditas hanya 15 soal yang valid atau layak 
digunakan untuk tes pretest dan posttest.  
2. Observasi  
 Observasi merupakan pengumpulan data berupa pengamatan dan 
pencatatan aktivitas peneliti saat melakukan penelitian di dalam kelas. 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung mengenai proses 
pembelajaran yang dilakukan untuk melihat kegiatan peserta didik sedangkan 
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guru sebagai observer untuk melihat keterlaksanaan model Problem Based 




Dalam penelitian ini dokumentasi yang didapatkan bersumber dari bagian 
tata usaha SMPN 34 Bandar Lampung baik data guru, pegawai, peserta didik, 
dan hal lain yang diperlukan dalam penelitian.  
Adapun data-data yang dimaksud disini adalah surat-surat atau bukti 
tertulis. Data yang diperoleh adalah sejarah singkat SMPN 34 Bandar 
Lampung, data sekolah, daftar guru, dan daftar peserta didik.  
 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti.
6
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
dan teknik analisis intrumennya meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, 
validitas butir soal, serta reliabilitasnya. Berikutnya ini masing-masing 
instrumen penelitian tersebut beserta analisis instrumennya.  
1. Tes kemampuan berpikir kritis 
 Tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada peserta didik 
berupa tes essay dengan jumlah 20 soal. Setelah melakukan uji coba soal 
untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitasnya. Sehingga didapat 15 
                                                           
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka Cipta, 
2010. 
6Ibid., h. 133. 
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soal yang valid dan layak digunakan untuk mengetahuai kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
2. Lembar Observasi 
  Lembar observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui 
keterlaksanaan model yang diterapkan saat penelitian, perolehan dari lembar 
observasi yang diisi oleh guru IPA saat peneliti melakukan penelitian di 
dalam kelas.  
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat.
7
 
     
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑  )+* ∑   (∑  )+
 
Keterangan : 
     = Koefesien Kolerasi 
X    =  Skor item butir soal 
Y    = Jumlah skor total tiap soal 
N    = Jumlah responden  
 Butir soal dikatakan valid apabila                  . Jika          
        maka soal dikatakan tidak valid.
8
 Interprestasi kolerasi     yaitu pada 
tabel berikut.  
                                                           




Tabel 3.3. Interpretasi Koefisien Kolerasi
9
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
  Perhitungan validasi butir soal pada uji coba dilakukan dengan bantuan 
Microsoft Excel. Dan  hasil analisis perhitungan validitas dapat dilihat pada 
tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Butir Soal  
No Soal Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,433 Valid 
2 0,365 Valid 
3 0,428 Valid 
4 0,603 Valid 
5 0,472 Valid 
6 0,471 Valid 
7 0,366 Valid 
8 0,066 Tidak valid 
9 0,301 Tidak valid 
10 0,315 Tidak valid  
11 0,383 Valid 
12 0,323 Tidak valid 
13 0,458 Valid 
14 0,342 Tidak valid 
15 0,437 Valid 
16 0,436 Valid 
17 0,428 Valid 
18 0,424 Valid 
19 0,442 Valid 
20 0,422 Valid 
 
                                                                                                                                                                       
8  Nunung Apitasari, Maria Magdalena Minarsih, and Andi Tri Haryono, ‘Effect Of The 
Quality Of Service And Location Of Consumer Decision To Use The Service Fotocopy Simongan’, 
Jurnal of Management Semarang, 1.1 (2015), 7. 
9Sugiyono, op.cit., h. 257. 
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Berdasarkan tabel 3.4, data hasil uji coba instrumen dapat dilihat pada 
perhitungan dilampiran. Dari hasil perhitungan uji coba instrumen, dengan 
rtabel = 0,361 diketahui bahwa 15 soal dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan 
tidak valid. 15 Soal yang dinyatakan valid itu mampu untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
2. Tingkat Kesukaran  
 Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang 
dapat menunjukan kualitas butir soal tersebut apakah termasuk sukar, 
sedang atau susah. Tingkat kesukaran digunakan sebagai indikator untuk 
menentukan adanya perbedaan kemampuan peserta tes.  





   
 
Keterangan : 
P  : Tingkat kesukaran  
Sm  : Skor maksimum 
N  : Jumlah peserta didik 




                                                           
10 Yana Dirza Amalia, Asrizal, and Zulhendri Kamus, ‘Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kompetensi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gunung Talang’, 
Pillar Of Physics Education, 4.November (2014), 20.  
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Tabel 3.5. Interpretasi Taraf Kesukaran
11
 
Nilai Dp Interpretasi 
P = 0,00 Sangat Sukar 
0,00         Sukar 
0, 31         Sedang 
0,71         Mudah 
P = 1,00 Sangat Mudah 
 
Adapun hasil perhitungan dan analisis tingkat kesukaran butir soal hasil 
belajar IPA dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:  
Tabel 3.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Item Soal Tes 
No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,76 Mudah 
2 0,70 Sedang 
3 0,72 Mudah 
4 0,75 Mudah 
5 0,71 Mudah 
6 0,78 Mudah 
7   0,63 Sedang 
8 0,69 Sedang 
9 0,77 Mudah 
10 0,68 Sedang 
11 0,71 Mudah 
12 0,58 Sedang 
13 0,68 Sedang 
14 0,59 Sedang 
15 0,69 Sedang 
16 0,60 Sedang 
17 0,59 Sedang 
18 0,69 Sedang 
19 0,66 Sedang 
20 0,86 Mudah 
 
 Berdasarkan tabel uji tingkat kesukaran  terdapat 20 butir soal, diperoleh 
8 soal dengan katagori mudah yaitu butir soal nomor 1,3,4,5,6,9,11,20. Dan 
                                                           




12 butir soal dengan kategori sedang yaitu butir soal nomor 
2,7,8,10,12,13,14,15,16,17,18,19. Berdasarkan kesukaran uji coba tes 
kemampuan berpikir kritis yang terangkum dalam tabel diatas diperoleh 20 
soal dengan tingkat mudah dan sedang. Selebihnya dapat dipakai. 
3. Analisis Daya Beda  
 Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 









        
Keterangan  
J  = jumlah peserta tes 
JA = banyaknya peserta kelompok atas  
JB = banyaknya peserta kelompok bawah  
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 
benar  
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar  
   = 
  
  
 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P 
sebagai indeks kesukaran) 
   = 
  
  
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
                                                           
12 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 183-186. 
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Tabel 3.6. Interpretasi Daya Pembeda
13
 
Nilai DP Interpretasi 
        Sangat jelek 
0,00          Jelek 
0,20          Cukup 
0,40          Baik 
0,70          Sangat baik 
 
Adapun hasil analisis daya beda butir soal tes kemampuan berpikir kritis 
dapat dilihat pada tabel 3.7  berikut: 
     Tabel 3.7 Hasil Daya Beda Item Soal Tes  
No Soal Daya beda  Keterangan 
1 0,27 Sedang  
2 0,27 Sedang 
3 0,93 Sangat Baik 
4 1,27 Sangat Baik 
5 0,60 Baik  
6 0,27 Sedang 
7 0,33 Sedang  
8 -0,07 Jelek  
9 0,60 Baik  
10 0,40 Baik 
11 0,33 Sedang 
12 0,13 Jelek  
13 0,67 Baik 
14 0,60 Baik 
15 1,00 Sangat Baik 
16 0,93 Sangat Baik 
17 0,87 Sangat Baik 
18 0,33 Sedang  
19 0,93  Sangat Baik 
20 0,53 Baik 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat 6 soal dengan 
kategori sangat baik, 6 soal dengan kategori baik, 6 soal dengan kategori 
sedang, dan 2 soal dengan kategori jelek.  
                                                           
13Ali Hamzah, op.cit., 243. 
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4. Uji Reliabilitas 
 Suatu tes mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi untuk itu tes harus 
dapat memberikan hasil yang tepat. Suatu tes mungkin saja reliable tidak 
harus selalu valid sedangkan kalau tes itu sudah valid biasanya relitable.
14
 
Peneliti menggunakan pengujian reliabilitas dengan rumus Alpha 
digunakan untuk menguji reliabilitas dari soal tes yang berbentuk essay.
15
 
     (
 







    = Koefisien reliabilitas tes. 
  = Banyaknya buir item yang dikeluarkan dalam tes. 
1  = Bilangan Konstanta. 
∑  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item. 
  
  = Varian total.  
        Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas 
Besarnya Angka Indeks 
Diskriminasi Item (D) 
Klasifikasi 




0,00-0,20 Sangat rendah 
 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas 20 butir soal, hasil perhitungan 
menunjukan bahwa tes kemampuan berpikit kritis memiliki indeks 
reliabilitas sebesar 0,717. Pada tabel 3.8 Suatu tes dikatakan memiliki 
reliabilitas yang  tinggi jika besarnya angka indeks reliabilitas yaitu 0,61-
                                                           
14Ibid., 230. 
15 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, 2013). 207-208. 
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0,80. Koefisien rtabel adalah 0,361. Dengan demikian tes memiliki 
reliabilitas yang tinggi sehingga tes tersebut layak digunakan untuk 
mengambil data. 
Hasil perhitungan dari beberapa uji coba soal dalam menganalisis 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari 20 butir 
soal uji coba kemampuan berpikir kritis didapat kesimpulan seperti pada 
Tabel 3.9 berikut : 




Kesukaran Daya Beda Kesimpulan 
1 Valid Mudah Sedang  Digunakan  
2 Valid Sedang  Sedang Digunakan  
3 Valid Mudah Sangat Baik Digunakan  
4 Valid Mudah Sangat Baik Digunakan  
5 Valid Mudah Baik  Digunakan  
6 Valid Mudah Sedang Digunakan  
7 Valid Sedang Sedang  Digunakan  
8 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang 
9 Tidak valid Mudah Baik  Dibuang 
10 Tidak valid  Sedang Baik Dibuang 
11 Valid Mudah Sedang Digunakan  
12 Tidak valid Sedang Jelek  Dibuang 
13 Valid Sedang Baik Digunakan  
14 Tidak valid Sedang Baik Dibuang 
15 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan  
16 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan  
17 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan  
18 Valid Sedang Sedang  Digunakan  
19 Valid Sedang Sangat Baik Digunakan  
20 Valid Sedang Baik Digunakan  
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Berdasarkan hasil dari Tabel 3.9 diperoleh 15 butir soal yang valid, 
dimana 15 butir soal tersebut semua memenuhi kriteria daya pembeda 
sehingga peneliti dapat menyimpulkan dan memutuskan untuk mengambil 
soal tes yang akan digunakan untuk uji akhir (uji hipotesis) sebanyak 15 butir 
soal yang diambil dari 20 butir soal tersebut, jadi soal yang dapat digunakan 
pada penelitian ini yaitu soal 1,2,3,4,5,6,7,11,13,15,16,17,18,19 dan 20, 
kelima belas soal tersebut dikatakan baik berdasarkan uji reliabilitas dan layak 
digunakan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
H. Teknik Analisi Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas dengan uji liliefors 
 Uji normalitas dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan ferkuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai Z dimana Zi = 
    
 
 
5) Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan s (z) = 
    
 
 
7) Menentukan nilai L = | f(z) – S (z)| 
8) Menentukan Lhitung = Max | f(z) – s (z)| 
9) Menentukan Ltabel = L(a,n), terdapat dilampiran 
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10) Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan
16
 
Hipotesis Uji Normalitas : 
H0 = sampel berdistribusi normal 
H1 = sampel tidak berdistribusi normal 
Jika Lhitung≤ Ltabel, maka H0 diterima dengan taraf signifikan        
 
b. Uji Homogenitas dengan Uji Fisher 
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data 
mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini, 
uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Uji Fisher, yaitu sebagai 
berikut :  
1) Hipotesis 
 Ho =   
 
 =  
 ( homogen) 
 H1 =   
    
 ( tidak homogen) 
2) Statistik uji : 
                
                
 
 Jika fhitung≤ ftabel maka Ho diterima (homogen). 
 
2. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilaksanakan untuk menganalisis data hasil penelitian 
setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dilaksanakan uji 
                                                           
16 Novalia, Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Anugrah Utama Raharja 
(AURA), 2014), 53-54. 
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hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan jika data terdeteksi normal dan 
homogen maka uji hipotesis yang digunakan uji–t dan jika terdapat data 
yang tidak normal atau homogen maka digunakan uji non parametik uji 
mann-whitney. 
a. Hipotesis  
             Tidak ada perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis 
antara kelas eksperimen  dan kelas control. 
            Ada perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
b. Statistik uji : 
t = 
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (     )  
 










 ̅   : rata-rata kemampuan kritis kelas eksperimen. 
 ̅   : rata-rata kemampuan kritis kelas kontrol. 
    : banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
    : banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
  
   : varians data kelompok eksperimen. 
  
   : varians data kelompok kontrol.
17
 
Kriteria pengujian pada pengolahan data dilakukan operasi 
perhitungan, pengujiannya dengan melihat perbandingan antara thitung dan 
ttabel. kesimpulannya terima H0, jika thitung< ttabel dan tolak H0 jika thitung  Ttabel. 
                                                           
17Novalia, Muhammad Syazali, Ibid hal.68 
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3. Uji N-Gain 
 Gain adalah selisih antara nilai pretestdan postest. Gain memberikan 
gambaran umum peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah sebelm dan susah pelajaran. Untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik digunakan rumus gain 
ternormalisasi (normalized gain) menurut Hake sebagai berikut: 
 Gain ternormalisasi (g) =  
                      
                       
 
Tabel 3.10 Interpretasi Gain ternormalisasi (g) yang Dimodifikasi
18
 
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 
-1,00  g   0,00 Terjadi penurunan 
g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 
0,00   g   0,30 Rendah 
0,30   g   0,70 Sedang 
0,70   g   1,00 Tinggi 
 
4. Lembar Observasi  
 Observasi keterlaksanaan model pembelajaran PBL yang dilakukan 
oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
% Keterlaksanaan = 
                          
                   
        
Tabel 3.11. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Persentase rata-rata (%) Kategori 




87,60-100,00 Sangat baik 
                                                           
18  Rostina Sundayana, Pengaruh Perkuliahan Statistika Berbantuan Ms. Excel Dan Spss 
Dengan Model Pembelajaran Tutorial Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 
Matematis’ (Universitas Pendidikan Indonesia, 2012). 49. 
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5. Effect Size 
Effect size merupakan ukuran besarnya efek suatu variabel pada variabel lain. 
Variabel yang sering tekait biasanya variabel independen dan variabel 
dependen.
19
 Uji pengaruh (effect size) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar efektifnya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Effect size dapat dihitung 




       
 (    
         





d = Effect size 
mA = Nilai rata-rata gain kelas eksperimen 
 
mB = Nilai rata-rata gain kontrol 
sdA = Standar deviasi kelas eksperimen 
sdB = Standar deviasi kelas kontrol 
 
Kriteria besar kecilnya Effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
21
 
Tabel 3.12. Kategori Effect size 
Effect size Kategori 
d < 0,2 Kecil 
0,2 <d < 0,8 Sedang 
d > 0,8 Tinggi 
 
                                                           
19 Antomi Saregar, Sri Latifah, and Meisita Sari, ‘Efektivitas Model Pembelajaran CUPs : 
Dampak Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul 







 BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Penelitian 
 Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran  
problem based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis, instrument 
berupa tes essay. Instrumen soal sebagai alat ukur kemampuan berpikir kritis  
peserta didik pada kelas eksperimen. Soal uji coba digunakan untuk mengetahui 
apakah soal yang akan diteskan  telah memenuhi kriteria soal yang memenuhi 
syarat ketentuan. Soal instrumen uji coba berupa soal essay yang berjumlah 20 
butir soal. Setelah melakukan tes uji coba soal dengan perhitungan validitas, 
realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda yang dilakukan untuk mengetahui 
soal valid atau tidak valid. Sehingga didapat 15 buti soal yang valid atau layak 
digunkan untuk mengatahu kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 
suhu dan perubahannya.  
 
B. Analisis Data  
1. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning (PBL) 
Dalam penerapan pembelajaran, model Problem Based Learning 
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik berbeda dengan 
penggunakan model langsung atau Direct Instruction yang dilakukan. 
dalam kegiatan  belajar di kelas eksperimen pembelajaran yang dilakukan 
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berpusat pada pendidik, pendidik melakukan apa yang telah dibuat dan 
melaksanakan semua yang harus diterapkan menggunakan model PBL. 
Hasil penelitian pada setiap pertemuan tedapat ditabel 4.1. dibawah ini :  
 Tabel. 4.1 Hasil Interpretasi Keterlaksanaan Pembelajaran   
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Persentase (%) 
Pertemuan   ke 1                             85 % 
Pertemuan   ke 2                             90 %  
Pertemuan   ke 3                             95 %          
Pertemuan   ke 4                             97,5% 
Pertemuan   ke 5                            100% 
 
Tabel.4.1 memperoleh  hasil Interpretasi keterlaksanaan pembelajaran 
pada model diperoleh dari lembar observasi yang diisi oleh guru IPA saat 
peneliti melakukan penelitian di dalam kelas. Berdasarkan perhitungan untuk 
pengelolaan pembelajaran yang menggunakan medel pembelajaran Problem 
Based Learning saat pertemuan pertama adalah sebesar 85%,  pertemuan 
kedua  sebesar 90%, pertemuan ketiga meningkat sebesar 95%, pertemuan 
keempat meningkat menjadi 97,5%, dan pertemuan kelima meningkat 
menjadi 100%. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian Tentang Peningkatan Tes Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta didik.  
 
Dari hasil yang telah dilaksanakan pembahasan mata pelajaran IPA 
tentang suhu dan perubahannya melalui model pembelajaran Problem 




 Tabel.4.2 Rekpitulasi Nilaii Pretest dan Posttest Pada kelas   
Eksperimen (Problem Based Learning) 
Tes Pretest Posttest  
Jumlah Nilai 1140 2207 
Nilai Rata-rata 40.71 78.82 
 
Dan hasil yang diperoleh pada kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran Direct Instruction yaitu : 
Tabel.4.3 Rekaptulasi Nilaii Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol 
(Direct Instruction) 
Tes Pretest Posttest 
Jumlah nilai  974 1926 
Nilai Rata-rata 37.46 74.07 
 
Dari tabel di atas dapat dibuat sebuah grafik untuk megetahui gambaran 
histogram lebih luas hasil pretest dan posttest yaitu :  
 
 Berdasarkan grafik di atas diperoleh hasil nilai rata-rata  Pretest dan 
Posttest, kelas yang lebih tinggi yaitu kelas  eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol. Hasil yang diproleh nilai pretest kelas  eksperimen memperoleh nilai 





















kelas eksperimen memperoleh nilai 78,82 dan kelas kontol mendapakan nilai 
74,07.   
 Dengan melihat kenaikan rata-rat tes pretest dan posttest pada kelas 
eksprimen. Maka penggunaan Problem Based Learning  untuk pelajaran IPA 
materi suhu dan perubahannya dikatakan efektif dalam meningkatkan   
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP N 34 Bandar Lampung.  
 
C. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji  Normalitas 
Uji  normalitas yang digunakan yaitu uji Liliefors yaitu dengan tarap 
signifikan α = 0,05. Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. 
Kriteria uji normalitas data diterima berdistribusi normal atau tidak : 
1. Jika  Lhitung < Ltabel H0 diterima maka sampel berdistribusi normal 
2. Jika  Lhitung > Ltabel H0 ditolak maka sampel tidk berdistribusi normal 
Hasil uji  normalits Pretest dan  Posttest tabel. 4.3 dibawah ini : 
Tabel.4.3. Hasil Uji Normalits Pretets dan Posttest Kelas  








Kesimpulan   






























Pada tabel 4.3. dari data hasil pretest kelas eksperimen adalah sebesar 
0,151 dan postest sebesar 0,153, besar Lhitung kelas eksperimen berdisteribusi 
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normal. Sedangkan kelas kontrol pretest sebesar 0,124 dan postest sebesar 
0,131, besar Lhitung kelas kontrol pun berdistribusi normal. Begitupun hasil dari 
kedua kelas dapat memenuhi kriteria dari Lhitung< Ltabel dan dapat disimpulakan 
bahwa kedua kelas berdistribusi normal pada  Pretest dan Posttest. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan seteleh diketahui data berdistribusii normal. Uji  
homogenitas yang digunakan yaitu uji Fisher. Perhitungan uji homogenitas 
data dapat dilihat pada lampiran. Kriteria penerimaan data homogen atau tidak 
yaitu: 
1. Jika  Fhitung< Ftabel H0 dinyatakan diterima, sampel homogenitas 
2. Jika  Fhitung > Ftabel H0 dinyatakan ditolak, sampel  tidak homogenitas 
Hasil uji  homogenitas  Pretest dan Posttest tabel. 4.4 berikut : 
 Tabel. 4.4 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas eksperimen 








               Pretest                                Postest  
 Eksperimen    
325,76 
                1,1941 
                1,9142 






           1,4197 
           1,9142 





Tabel 4.4 di atas, data tes  Pretest kelas   eksperimen dan kelas  kontrol 
didapat Fhitung 1,1941 dan hasil Posttest Fhitung 1,4197, begitu juga hasil Ftabel 
1,9142. Data dari kedua kelas tersebut didapat Fhitung< Ftabel, maka dapat 




D. Hasil Uji Hipotesis (uji-t) 
Dengan melakukan uji prasyarat analisis data, dapat dketahui data hasil tes 
setiap kelas berdisteribusi normal dan juga homegen, sehingga perhitung hasil 
data dari kedua kelompok dilakkukan analisis data selanjutnya, yaitu dengan 
melanjutkan ke uji hipotesis  untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak 
dilakukan menggunakan uji-t memiliki kriteria yaitu H0 dterima  jika thitung< 
ttabel, atau H0 dtolak jika thitung>ttabel.  
Hasil uji hipotsis pada kelas  eksperimen dan kelas  kontrol terdapat pada 
tabel.4.5 sebagai berikut : 
     Tabel 4.5  Hasil Uji Hipotesis  
Kelas N   ̅  Sp ttabel thitung Kesimpulan 
Eksperimen    
 














Ada pengaruh  
 
 Berdasarkan  tabel 4.5  di atas, hasil  uji hipotesis didapat bahwa jumlah Nilai 
thitung>ttabel yatu 2,213 2,007. Jika hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alaternatif (Ha) terima, maka diterimanya Ha dan mendapatkan kesimpulan yaitu 
dengan melakukan uji kebenaran hipotesis terdapat pengeruh signifikan   
menggunakan model PBL terhadap  kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
 
E. Hasil   Uji N-Gain 
Untuk mengetahui kategori hasil belajar menggunakan rumus Gain 
ternormalisasi, untuk memproleh hasil N-Gain hasil pengurangan skor ideal 
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dikurang dengan skor Pretes, Rata-rata nilai gain dari hasil tes berpikir kedua 
kelas yaitu ditabel 4.6 : 
       Tabel. 4.6 Rekaptulasi Nilai  N-Gain Pada Kelas   Eksperimen dan  
Kelas   Kontrol 
Kelas N-Gain Kategori 
Eksperimen 0,60 Sedang 
Kontrol 0,56 Sedang 
 
 
Berdasarkan grafik diatas bahwa nilai rata-rata N-gain pada kelas 
kontrol mendapat hasil lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen. Dengan 
kriteria atau kategori rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yaitu kategori 
sedang dan  N-gain pada kelas kontrol memiliki kategori sedang. 
Hal ini dilakukan agar mendapatkan data nilai tes belajar berpikir 
kritis pada kelas  VII A eksperimen dan kelas  VII B kontorl terdapat pada 









Tabel  4.7  Hasil Uji N-Gain Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest  
                                            Nilai Rata-Rata    
Kelas  
Eksperimen   
















F. Hasil Observasi 
Dari lembar obesevasi yang di isi oleh guru atau sebagai observer diperoleh 
dari proses saat belajar menggunkan model  pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Melakukan tahapan pembelajaran yang dlakukan mengajukan 
beberapa pertanyaan oleh peneliti kepada peserta didik di kelas selama 
penelitian.  
Saat pertemuan pertama peserta didik di ajak untuk fokus dalam belajar, 
namun kendala yang di hadapi oleh peneliti yaitu peserta didik sulit dikendalikan 
karena kehadiran peneliti dianggap sebagai guru baru dan menggunakan model 
pembelajaran yang belum mereka ketahui, tetapi dengan bantuan guru IPA 






























didik sudah dapat mengikuti pelajaran yang di berikan oleh peneliti karena peserta 
didik sudah tahu dan paham tentang prosedur dalam kegiatan belajar. Dan saat 
melakukan kegiatan belajar saat penelitian seluruh tahapan model  pembelajaran 
mampu dicapai dan mendapat kategori baik karena sampai mencapai 100% yang 
dilakukan oleh peserta didik dan peneliti. 
 
G. Effect Size 
Effect Size pada penelitian ini untuk mengukur keefektifan suatu variabel 
pada variabel lain. Uji effect Size dilakukan utuk mengetahui besar efektifitas 
model  pembelajaran Problem Based Learning pada kemampuan berpikir   
kritis. Hasil Perhitungan Effect size tabel.4.8 : 
    Tabel 4.8  Hasil Effect Size 
Kelas  Rata-rata Gain Setandar 
Dvisiasi 









Efektivitas penggunaan model PBL efektif terhadap kemampuan berpikir   
kritis peserta didik,  ditunjukkan hasil perhitungan Effect Size dengan nilai 0,1 
bahwa penggunaan model Problem Based Learning dapat digunakan dalam 
proses berpikir kritis.  
 
H. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai apakah model pemebelajaran 
Problem Based Learning (PBL) efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Penalitian yang di lakukan di SMPN 34 Bandar Lampung, 
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mengambil sampel dua kelas pada saat peneltian. Yaitu kelas VII A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.  
Tes Kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan pada awal dan 
akhir pembelajaran. Soal yang dberikan sebanyak 15 soaal essay. Kemampuan  
berpikir kritis pada nilai Pretest dan Posttest. Menginterprestasikan hasil tes  
kemampuan berpikir kritis, mulai dari mengidentifikasi masalah, menganalisa  
dan mengevaluasi masalah yang juga merupakan proses tingkat berpikir kritis.   
Apabila peserta didik bisa menjawab permasalahan pada tingkat aspek 
kognitif menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Maka peserta didik 
mempunyai hasil tes yang tinggi dan dapat menjawab permasalah dengan 
bener dibandingkan dengan peserta didik yang belum bisa memecahkan 
maslah dengan pemikiran yang rendah. 
Materi pembelajaran yaitu suhu dan perubahannya. Yang akan dilakukan 
sebanyak lima pertemuan. Pertemuan pertama kedua kelas diberi pretest  
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada awal pembelajaran. Hasil   
peneltian kelas eksperimen diperoleh nilai pretest terendah  12 dan tertinggi  
73 dengan 40,71. Dan nilai pretest pada kelas kontrol terendah  12 dan 
tertinggi  73 dengan 37,46. Setelah dilakukan pretest pertemuan pertama, 
langsung dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran pada 




Pertemuan kelima, disetiap kelas diberikan  posttest menggunakan model   
pembelajaran yang ditentuakan untuk melihat peningkatn kemampuan    
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai   
posttest terendah  67 dan tertinggi  93 dengan 78,82. Dan nilai Posttest kelas 
kontrol terendah  60 dan tertinggi  87 dengan perolehan rata-rata  74,07. Dari 
rata-rata  Posttest setiap kelas, Sehingga kemampuan berpikir krtis peserta  
didik terjadi peningkatan. Disebabkan karena adanya perbedaan tindakan atau 
perlakuan, dimana kelas eksperimen menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) sedangkan kelas kontrol menggunakn model Direct 
Instruction (DI).  
Hasil nilai rata-rata Postest dibandingkan dengan nilai  pretest disetiap 
kelas mengalami peningkatan setelah dilakukan perlakuan. Hasil perhitungan 
N-Gain kedua kelas menunjukkan perbedaan niali Ngain kelas eksprimen 
sebesar 0,60 katgori sedang. Sedangkan hasil uji Ngain kelas kontrol sebasar 
0,56 kategori sedang. Sehingga kemampuan berpikir pesrta didik meningkat 
mnggunakan model Problem based learning (PBL) lebih meningkat 
dibandingkan kelas kontrol menggunkan model Direct Intruction (DI). 
Pada uji normalitas kelas eksperimen diperoleh nilai postest menunjukkan 
bahwa Lhitung= 0,153 dan Ltabel= 0,167. Dari hasil perhitungan taraf 
signifikannya 0,05  Lhitung<Ltabel memilki arti hipotesis H0 diterima. Sehingga 
mendapakkan kesimpulan sampel yang berasal dari pupulasi berdistribusi 
normal. Begitu pula hasil uji normalitass kelas  kontrol diperoleh nilai postest 
68 
 
yaitu Lhitung= 0,131 dengan Ltabel= 0,174. Berdasarkan perhitungan yang telah 
diperoleh menunjukkan Lhitung<Ltabel dimana hipotesis H0 diterima. Maka 
kesimpulan sampel dari populasi brdistribusi normal. Jadi model Problem 
Based Learning efektif dibandingkan model Direct Instruction atau 
pembelajaran secara langsung. 
Dari pernyataan di atas, setiap kelas distribusi normal dan homogen. Dan 
tahapan berikutnya yaitu uji hipotesis dari analisis data dan perhitungan, 
pngujian hipotess mengguanakkan uji t tarap signifikan α =0,05 saat 
perhitungan memperoleh nilai thitung 2,213 dan ttabel 2,007  dimana thitung>ttabel 
maka hipotesis diterima. Dari hasil yang diperoleh terdapat perbedaan nilai 
rata-rata  kemampuan berpikir kritis pesrta didik dengan model Problem 
Based Learning (PBL) mengalami peningkatan dibandingkan kemampuan 
berpikir  kritis model Direct Instruction (DI).  
Demikian hal ini memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian yang 
dilakukan bahwa pembelajaran menggunakan PBL menjadikan semua peserta  
didik terlibat aktif, mulai dari mengidentifikasi masalah, menganalisa dan 
mengevaluasi masalah yang juga merupakan proses tingkat berpikir kritis. 
Oleh sebab itu, PBL dapat dengan mudah mendukung proses berpikir kritis.  
Saat pendidik memberikan persoalan kepada peserta didik, peserta didik 
melakukan identifikasi masalah, kemudian meganalisa masalah dan 
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mendiskusikan masalah tersebut dalam kelompok sehingga peserta didik bisa 
memberikan evaluasi kritis terhadap permasalah yang diberikan pendidik.  
Dari pernyataan di atas, ditemukan teoritis yaitu berupa kaitan atau 
keefektifan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan   
berpikir kritis, shingga model Problem Based Learning  dapat digunakan  
untuk merangsang berpikir kritis dengan suasana penyelesaian dan 
berorientasi pada masalah, pendidik saat menyampaikan masalah, bertanya 
dan beragumen saat belajar menggunakan model PBL. Jadi karakteristik 
pembelajaran menggunakan model Problem based learning (PBL) 
mempunyai kecocokan serta saling mendukung satu sama lain. Tahapan 
pembelajaran yang mudah dimengerti sangat diperlukan dalam penerapan 
pembelajaran agar peserta didik tidak terbebani dengan langkah yang rumit 
tapi dapat fokus pada proses belajar sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan perubahannya.   
Penelitian yang di lakukan untuk mengtahui keefektifan suatu model yang 
digunakan pada saat mengajar dan dapat disimpulkan bahwa penalitian yang 
menggunakan model pembelajaran  Problem Based Learning  efektif terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan perhitungan effect size  
memproleh nilai sebesar 0,1 yang berarti bahwa adanya keefektifan dalam 
proses berpikir kritis. Sehingga pnggunaan model Problem  Based Learning 
pada materi suhu dan perubahannya di SMP N 34 Bandar Lampung 








A. Kesimpulan  
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat 
hasil pretest dan posttest dengan perolehan nilai, yaitu pretest nilai rata-rata 
sebesar 40,71 dan posttest nilai rata-rata mencapai 78,82. Dan dengan hasil uji 
hipotesis setelah perlakuan diperoleh nilai dengan taraf signifikan   
      sehingga Ha diterima serta hasil dari effect size yang diperoleh sebesar 0,1 
maka model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dinyatakan efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran ada beberapa saran yang penulis rasa perlu untuk 






1. Peserta didik 
Kepada peserta didik diharapkan untuk bersungguh-sungguh dalam proses 
belajar pada mata pelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Pada saat proses belajar peserta didik diharapkan dapat lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Pendidik  
kepada pendidik atau guru untuk melakukan alternative pembelajaran. Dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ini, yang dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendidik harus 
memperhatikan dan membimbing peserta didik dalam pelaksanaan model 
pembelajaran Problem Based Learning agar hambatan-hambatan yang muncul 
dapat teratasi dengan maksimal. 
3. Sekolah 
Kepada sekolah diharapkan mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung dan memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan, yang berupa proyektor (LCD), papan tulis, 
spidol, speaker (pengeras suara) dan juga buku peserta didik, buku panduan 
pendidik dan alat-alat untuk praktikum. 
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